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ABSTRAK

Desa Tambaksari memiliki potensi tanaman jagung yang cukup banyak, namun
banyaknya bonggol jagung yang dihasilkan hanya dibuang atau seringkali
dibakar sebagai sampah. Bonggol jagung merupakan salah satu limbah yang
dapat diolah menjadi berbagai macam olahan salah satunya yaitu tepung dari
bonggol jagung. Bonggol jagung juga memiliki kandungan lignin pada bonggol
jagung sebesar 23,3 %, hemiselulosa 31,8 % dan selulosa 44,9 %. Tepung dari
bonggol jagung memiliki keunggulan, dari tepung biasanya yaitu rendah kalori
serta tinggi serat dan protein yang dimana bisa meminimalisir penyakit
Diabetes Melitus. Tujuan pemberdayaan masyarakat Desa tambaksari ini untuk
mengolah bonggol jagung yang merupakan limbah menjadi produk yang bernilai
ekonomis bagi kehidupan masyarakat di Desa Tambaksari. Pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dengan metode penyuluhan mengenai inovasi
pembuatan tepung dari bonggol jagung yang dilaksanakan di desa tambaksari
dari tanggal 26 Agustus 2022. Hasil yang didapat pada saat penyuluhan, adanya
peningkatan pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan limbah bonggol
jagung sehingga dapat diolah menjadi suatu produk yang memiliki nilai
kesehatan dan nilai ekonomi tinggi sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi
bagi masyarakat di Desa Tambaksari. Dari hasil penyuluhan masyarakat
mendapatkan peningkatan pemahaman tentang cara memanfaatkan limbah
bonggol jagung dan membuatnya menjadi suatu produk, diantaranya brownies
kering.

Kata Kunci: Limbah, Jagung, Bonggol Jagung, Perekonomian, Pemanfaatan.
ABSTRACT

Tambaksari Village has quite a lot of potential for corn plants, but the large
number of corncobs produced is only thrown away or often burned as garbage.
Corn cobs are one of the wastes that can be processed in various kinds of
processing, one of which is flour from corn cobs. Corn cobs also contain lignin
in corn cobs of 23.3%, hemicellulose 31.8%, and cellulose 44.9%. Flour from
corn cobs has advantages, compared to flour which is usually low in calories
and high in fiber and protein which can minimize Diabetes Mellitus. The
purpose of empowering the Tambaksari Village community is to process corn
cobs which are waste into products that have economic value for people’s lives
in Tambaksari Village. This community service was carried out using an
extension method regarding the innovation of making flour from corn cobs
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which were carried out in Tambaksari village from August 26, 2022. The
results obtained during the extension, there was an increase in public
understanding about the utilization of corncob waste so that it can be
processed into a product that has health value and high economic value so that
it can increase economic value for the community in Tambaksari Village. From
the results of public outreach, there is an increased understanding of how to
utilize corncob waste and make it into a product, including dry brownies.

Keywords: Waste, Corn, Corn Cob, Economy, Utilization.

1. PENDAHULUAN

Salah satu jenis sumber pangan yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indosesia selain padi adalah Jagung (Zea Mays). Tanaman
jagung sangat umum dan mudah ditemukan di daerah kita. Jagung
dimanfaatkan sebagai sumber bahan makan makanan diantaranya jagung
manis dan biji jagung. (Susi, 2019) Jagung memiliki manfaat yang sangat
beragam diantaranya batang dan daun jagung dapat dimanfaatkan sebagai
makanan ternak, karena bagian ini memiliki nutrisi yang baik bagi hewan.
Selain itu, kulit jagung dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai
kerajinan tangan seperti anyaman (Ginting, 2015), bunga (Niode, Idris
Yanto; Hambali, 2015) dan berbagai kerajinan lain yang dapat dijadikan
cendramata (Mukhriza et al., 2020). Biji jagung merupakan sumber
makanan yang dapat dikonsumsi oleh manusia ataupun untuk pakan ternak.
Umumnya bonggol jagung dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Widjaja et
al., 2022) (Jagung, 2012), kerajinan seperti Bonggol Jagung Craf (Dewi,
2014) dan juga aksesoris fesyen (Chairunnisa & Ciptandi, 2018) bahkan
kadang dianggap sebagai limbah dan hanya dimanfaatkan sebagai bahan
bakar. Bonggol jagung merupakan produk sisa yang diperoleh ketika biji
jagung yang merupakan produk utama telah dirontokan (Islamiyati et al.,
2016). Desa Tambaksari merupakan salah satu desa di Leuwigoong yang
sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani, dan
salah satu jenis tanaman yang banyak dibudidayakan adalah jagung.
Masyarakat Desa Tambaksari memanfaatkan bonggol jagung sebagai pakan
ternak bahkan menganggapnya sebagai limbah dan hanya digunakan
sebagai bahan bakar.

Bonggol jagung merupakan salah satu limbah lignoselulosik yaitu
limbah pertanian yang mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin
(Hermiati et al., 2010), dimana kandunganya terdiri atas lignin sebesar
23,3%, selulosa sebesar 44,9% dan hemiselulosa sebesar 31,8%. Selain itu,
bonggol jagung memiliki kandungan serat yang tinggi (Islamiyati et al.,
2016), sehingga aman untuk mengkonsumsinya. Bonggol jagung memiliki
kandungan serat tidak larut yang tinggi sehingga dapat dijadikan produk
olahan pangan yang tinggi akan serat sehingga baik untuk kesehatan, selain
itu pula kandungan selulosa dan hemiselulosa yang tinggi, menyebabkan
bonggol jagung ini memiliki rasa yang manis namun aman untuk dikonsumsi
oleh penderita Diabetes Melitus. Selulosa dan hemiselulosa adalah senyawa
karbohidrat kompleks yang tersusun atas banyak rantai glukosa
(polisakarida). Penelitian oleh (Ganesan & Xu, 2019) menunjukan bahwa
senyawa polisakarida memiliki efek hipoglikemik, efek hipolipidemik,
antioksidan dan memiliki efek sebagai antiinflamasi. Tujuan Pengabdian
masyarakat ini di harapkan masyarakat di Desa Tambaksari dapat
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memanfaatkan bonggol jagung yang saat ini hanya dimanfaatkan sebagai
pakan ternak dan dianggap sebagai limbah menjadi suatu produk yang
memiliki nilai ekonomis tinggi serta memiliki manfaat yang besar bagi
kesehatan, disamping itu dapat menjaga kebersihan lingkungan dengan
berkurangnya limbah hasil panen. (Abbas & Muhtarom, 2018).

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Di desa tambaksari mayoritas bermata pencaharian sebagai petani
jagung. Selama ini masyarakat desa tambaksari cenderung memanfaatkan
limbah bonggol jagung sebagai pakan ternak dan juga bahan bakar karena
sering dianggap sebagai sampah.

Dari uraian di atas, diketahui bahwa Desa Tambaksari memiliki jumlah
limbah bonggol jagung yang berlimpah karena lahan pertanian di Desa
Tambaksari merupakan lahan tadah hujan, sehingga sangat tergantung
pada musin hujan, sehingga ketika bukan musim penghujan sebagian besar
lahan dimanfaatkan untuk ditanami jagung. Desa Tambaksari memiliki
potensi yang tinggi dalam pengembangan limbah menjadi suatu produk
bermanfaat namun karena kurangnya pengetahuan terhadap agroteknologi
dan juga nilai kesehatan yang dikandung oleh bonggol jagung, sehingga
diperlukan adanya pelatihan/penyuluhan mengenai apa manfaat bonggol
jagung dan bagaimana pemanfaatan bonggol jagung yang memiliki nilai
kesehatan dan nilai ekonomi tinggi sehingga dapat bermanfaat bagi
masyarakat khususnya sekitar Desa Tambaksari dalam perbaikan ekonomi
dan kesehatan pasca pandemi COVID-19.
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.

3. KAJIAN PUSTAKA
Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman penghasil
karbohidrat yang sering dikonsumsi selain padi dan gandum. Jagung
merupakan tanaman semusim. Siklus hidup jagung terjadi selama 80-150
hari. Pada paruh pertama dari siklus jagung merupakan tahap pertumbuhan
vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. Tanaman
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jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan biji-bijian (serelia) dari
keluarga rumput-rumputan (Subekti, dkk. 2012).

Tanaman jagung terdiri dari batang, daun, kulit, biji jagung dan
bonggol jagung. Semua bagian pada jagung dapat dimanfaatkan, seperti
biji jagung yang dimanfaatkan sebagai sumber bahan makanan, batang dan
daun jagung dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak, karena bagian
ini memiliki kandungan serat kasar yang tinggi sehingga memenuhi
kebutuhan pakan hewan ternak (Windiyani & Rusdianto, 2020). Selain itu,
kulit jagung dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai kerajinan
tangan seperti anyaman (Ginting, 2015), bunga (Niode, Idris Yanto;
Hambali, 2015) dan berbagai kerajinan lain yang dapat dijadikan
cendramata. Sedangkan bonggol jagung unumnya digunakan sebagai pakan
(Widjaja et al., 2022) (Jagung, 2012), ataupun bahan bakar. Bonggol
jagung merupakan salah satu limbah lignoselulosik yaitu limbah pertanian
yang mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin, dimana kandunganya
terdiri atas lignin sebesar 23,3%, selulosa sebesar 44,9% dan hemiselulosa
sebesar 31,8%. Selain itu, bonggol jagung memiliki kandungan serat yang
tinggi (Islamiyati et al., 2016), sehingga aman untuk mengkonsumsinya.
Salah satu metode pemanfaatan yang dapat diterapkan dalam pemanfaatan
bonggol jagung adalah dengan mengolah nya menjadi tepung sehingga
dapat di kreasikan menjadi produk olahan pangan (Christiana & Stj, 2021)
yang memiliki nilai kesehatan yang tinggi, karena bonggol jagung ini
mengandung polisakarida (selulosa dan polisakarida) yang bermanfaat bagi
kesehatan. Penelitian oleh (Ganesan & Xu, 2019) menunjukan bahwa
senyawa polisakarida memiliki efek hipoglikemik, efek hipolipidemik,
antioksidan dan memiliki efek sebagai antiinflamasi.

Tepung bonggol jagung merupakan salah satu produk olahan yang
melalui proses pengeringan sebelum dan sesudah bahan baku dihaluskan
dan diayak agar menghasilkan ukuran yang seragam. (Ditjen PPHP. 2012)
Proses pembuatan tepung pada umumnya ditujukan untuk mengatasi
berbagai jenis kerusakan yang sering terjadi pada saat bahan masih segar
karena kadar air yang tinggi, (Anova et al., 2014) selain pengolahan
menjadi tepung memungkinkan produk dapat disimpan pada kemasan yang
lebih kecil sehingga lebih efisien dalam hal transportasi dan
penyimpanannya (Hidayana et al., 2022) (Hassan, 2014), selain itu proses
pengeringan menjadi tepung mejadikan produk lebih awet dan tahan lama
karena berkuranggnya kandungan air sehingga menurunkan resiko
pembusukan dan memperpanjang waktu simpan. (Nurani & Yuwono, 2014)

4., METODE

Kegiatan ini dilakukan dengan metode penyuluhan mengenai inovasi
pembuatan tepung dari bonggol jagung. Kegiatan ini berlangsung di desa
tambaksari dari tanggal 26 Agustus 2022. Penyuluhan ini bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang proses pembuatan tepung
bonggol jagung. Adapun sasaran dari penyuluhan ini yaitu Masyarakat Desa
Tambaksari, Kecamatan Leuwigoong, Kabupaten Garut. Dengan jumlah
peserta sekitar 30 orang.

Untuk memastikan kegiatan berjalan dengan benar dan terarah,
sebelum pelaksanaan kegiatan dirancang metode penyulihan secara
sistematis. Pada kegiatan ini tahapan pertama yang dilakukan yaitu
pembuatan tepung bonggol jagung mulai dari mempersiapkan alat alat dan
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bahan untuk memproduksi tepung dari bonggol jagung, setelah itu
memulai tahapan proses produksi, setelah tahapan produksi selesai
selanjutnya dimulai pelaksanaan penyuluhan kepada masyarakat mengenai
hasil inovasi produk yang telah di buat, dan memberikan sampel tepung
dari bonggol jagung dan sampel makanan yang dibuat dari pemanfaatan
tepung dari bonggol jagung.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian

Memperkenalkan pemanfaatan limbah bonggol jagung sebagai

bahan pangan melalui program sosialisasi, diantaranya (a) Penganalan
manfaat tepung bonggol jagung bagi penderita diabetes dan kandungan
kimianya (b) Pengenalan cara pembersihan bonggol jagung, (c) metode
pengeringan bonggol jagung dengan oven dan cahaya matahari, (d)
metode penggilingan dan pengayakan tepung boggol jagung, (e)
pembuatan brownies tepung bonggol jagung, dengan metode ceramah

dan pemberian sampel kepada masyarakat Desa Tambaksari. (gambar

2). Cara pembuatan tepung bonggol jagung mengikuti metode
pengenalan dengan memperkenalkan proses produksi dalam format
presentasi, menonton video pembuatan, menunjukan sampel bonggol
jagung yang telah dikeringkan, tepung dari bonggol jagung dan
brownies dari bonggol jagung secara langsung. Cara pembuatan tepung
bonggol jagung dapat dilihat pada (gambar 3)

Gambar 2. Penyuluhan pemanfaatan bonggol jagung.
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Gambar 3. Pengolahan limbah bonggol jagung menjadi brownies (a).
Pemilahan Bonggol Jagung, b). Pemotongan dan pembersihan bonggol
jagung, c). pemanasan/oven bonggol jagung untuk dijadikan tepung, d).
Penggilingan bonggol jagung, e). hasil olahan cookies dari bonggol

jagung.)

b. Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat ini dapat menambah wawasan bagi

masyarakat bahwa bonggol jagung bukan hanya dimanfaatkan sebagai
pakan heman atau pun bahan bakar saja, tetapi ternyata limbah bonggol
jagung memiliki segudang manfaat yang telah terbukti secara klinis, dan
menunjukan banyaknya kandungan senyawa yang dapat berfungsi
sebagai obat ataupun untuk menjaga kesehatan. Pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dan membuka peluang
berwirausaha bagi masyarakat Desa Tambaksari. Selain itu, bertujuan
untuk meningkatkan potensi desa dan meningkatkan penggunaan bahan-
bahan yang dianggap limbah.

Evaluasi dan monitoring pemanfaatan limbah bonggol jagung

menjadi tepung dan diinovasikan dalam produk brownies kering untuk
meningkatan perekonomian masyarakat Desa Tambaksari dalam rangka
pemulihan kondisi ekonomi pasca pandemi COVID-19, selain itu pula
inovasi ini diharapkan dapat menjadi pilihan dalam penggunaan bahan
baku yang memiliki nilai kebermanfaatan yang tinggi. Untuk melihat
pengetahuan masyarakat terhadap potensi pemanfaatan limbah bonggol
jagung ini, dilakukan evaluasi dengan pemberian kusioner dan penilaian
terhadap rasa produk yang dibuat. Hasil evaluasi menunjukan adanya
peningkatan pengetahuan dari masyarakat terhadap potensi bonggol
jangung ini. Nilai ditunjukan pada gambar 4. Peserta mengalami
peningkatan pengetahuan sebesar 90%, yang menunjukan bahwa
penyuluhan ini sudah berjalan dengan baik.
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Hasil Evaluasi
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Gambar 4. Hasil survei sebelum dan sesudah penyuluhan masyarakat Desa
Tambaksari

6. KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan kepada masyarakat di Desa Tambaksari
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan tentang pemanfaatan limbah
bonggol jagung dilihat dari hasil evaluasi yang menunjukan adanya
peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan. Masyarakat
yang awalnya tidak mengetahui bahwa limbah bonggol jagung dapat
dijadikan produk olahan yang memiliki nilai kesehatan dan ekonomi tinggi
menjadi termotivasi untuk memanfaatkan limbah bonggol jagung menjadi
suatu produk.

Diharapkan dengan adanya penyuluhan ini masyarakat desa
Tambaksari dapat meningkatkan perekonomian baik secara pribadi maupun
social dan dapat mengembangkan produk olahan tepung bonggol jagung
agar bisa mengikuti laju perkembangan pasar dan ekonomi.
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